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ABSTRAK

Integrasi teknologi informasi (TI) ke dalam produksi tanaman telah muncul sebagai pendekatan transformatif
untuk meningkatkan produktivitas pertanian, efisiensi sumber daya dan keberlanjutan. Analisis bibliometrik
ini mengeksplorasi lanskap penelitian yang berkembang di bidang ini, dengan fokus pada pemanfaatan TI
untuk mengoptimalkan produksi tanaman. Analisis ini mencakup tren publikasi, penulis berpengaruh,
jaringan penulisan bersama, pola kutipan, dan tema yang muncul. Hasilnya menunjukkan peningkatan yang
stabil dalam aktivitas penelitian, yang menyoroti meningkatnya pengakuan potensi TI dalam mengatasi
tantangan ketahanan pangan global. Penulis terkemuka dan kolaborasi interdisipliner menggarisbawabhi sifat
multifaset lapangan. Makalah utama menjelaskan pentingnya konsep seperti Internet of Things, manajemen
rantai pasokan, dan pembangunan berkelanjutan. Munculnya kata kunci seperti "pertanian presisi", "data
besar" dan "ekonomi sirkular" menandakan eksplorasi pendekatan inovatif untuk meningkatkan praktik
pengelolaan tanaman. Analisis ini menawarkan wawasan bagi para peneliti, pembuat kebijakan, dan praktisi.
Temuan ini menjelaskan arah penelitian utama dan area di mana TI dapat mendorong dampak positif, mulai
dari optimalisasi sumber daya hingga pengurangan limbah. Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi
kesenjangan dan tren yang muncul, memandu pengembangan strategi untuk memanfaatkan potensi TT dalam
optimalisasi produksi tanaman.

Kata Kunci: Informasi, Teknologi, Pangan, Produksi, Analisis Bibliometrik

ABSTRACT

The integration of information technology (IT) into crop production has emerged as a transformative approach to improve
agricultural productivity, resource efficiency and sustainability. This bibliometric analysis explores the evolving research
landscape in this area, with a focus on leveraging IT to optimize crop production. The analysis covers publication trends,
influential authors, co-authorship networks, citation patterns and emerging themes. The results show a steady increase
in research activity, which highlights the growing recognition of IT's potential in addressing global food security
challenges. Prominent authors and interdisciplinary collaborations underscore the multifaceted nature of the field.
Keynote papers explain the importance of concepts such as the Internet of Things, supply chain management, and
sustainable development. The emergence of buzzwords such as “precision agriculture”, "big data” and “circular
economy” signals the exploration of innovative approaches to improve crop management practices. This analysis offers
insights for researchers, policymakers and practitioners. The findings shed light on key research directions and areas
where IT can drive positive impact, from resource optimization to waste reduction. In addition, the research identifies
gaps and emerging trends, gquiding the development of strategies to harness the potential of IT in crop production
optimization.
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PENDAHULUAN

Mengintegrasikan teknologi informasi (TI) ke dalam pertanian dapat memainkan peran
penting dalam mengoptimalkan produksi tanaman pangan dan mengatasi tantangan global
ketahanan pangan. Dengan populasi dunia yang diproyeksikan mencapai 9 miliar pada tahun 2050,
ada kebutuhan mendesak untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi pertanian sambil
memastikan praktik berkelanjutan yang melestarikan sumber daya alam (Leridon, 2020).

Penggunaan TI dalam pertanian dapat membantu meningkatkan efisiensi penggunaan air dan
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nutrisi, meningkatkan pengelolaan tanaman, dan mengurangi dampak lingkungan. Misalnya,
efisiensi penggunaan air pertanian dapat ditingkatkan melalui penilaian indeks produktivitas air
(WP) dan efisiensi air (WE), yang dapat membantu mencapai peningkatan produktif dan efektif
nasional ( Cao et al., 2021).

Selain itu, pendekatan dan praktik baru dalam pertanian berkelanjutan dapat berkontribusi
untuk mengatasi tantangan sosial seperti perubahan iklim dan kelangkaan sumber daya (Budiman
et al., 2022; Iskandar & Sarastika, 2023; Juniarso et al., 2022; Muhie, 2022). Dalam konteks sistem
pertanian berbasis sereal, meningkatkan sistem akar menangkap air dan nutrisi dari lapisan tanah
yang lebih dalam telah diusulkan untuk meningkatkan produktivitas dan hasil lingkungan (Thorup-
Kristensen & Kirkegaard, 2016). Selanjutnya, berinvestasi dalam kesehatan dapat menyebabkan
peningkatan pendapatan, upah, efisiensi, dan produktivitas di bidang pertanian (McNamara et al.,
2012). Perikanan juga dapat berkontribusi untuk memenuhi permintaan pangan yang terus
meningkat. Ikan menyediakan setidaknya 15% dari rata-rata asupan protein hewani per kapita
untuk lebih dari 4,5 miliar orang (Béné et al., 2015). Memastikan produksi dan konsumsi ikan yang
berkelanjutan dapat membantu mempertahankan tingkat konsumsi dan berpotensi menggantikan
sumber protein hewani lainnya. Singkatnya, integrasi TI ke dalam pertanian dapat membantu
mengoptimalkan produksi tanaman pangan dan berkontribusi untuk mengatasi tantangan global
ketahanan pangan. Hal ini dapat dicapai melalui peningkatan efisiensi penggunaan air dan nutrisi,
pengelolaan tanaman yang lebih baik, praktik pertanian berkelanjutan, dan dimasukkannya sumber
makanan alternatif seperti perikanan (Iskandar et al., 2023; Iskandar & Kaltum, 2022).

Teknologi informasi (T1) telah berdampak signifikan pada sektor pertanian, yang mengarah
pada perubahan paradigma dalam praktik pertanian tradisional dan memungkinkan terwujudnya
pertanian presisi. Solusi TI telah membantu memfasilitasi pengumpulan data, analisis, dan
pengambilan keputusan di bidang pertanian, meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan
profitabilitas (Milovanovi¢, 2014). Kendaraan udara tak berawak (UAV) adalah salah satu contoh
adopsi TI di bidang pertanian. Mereka dapat dengan mudah memperoleh data real-time dan
memiliki potensi besar untuk mengatasi dan mengoptimalkan solusi untuk masalah pertanian. UAV
telah digunakan untuk tugas-tugas seperti penyemprotan, pemantauan, estimasi hasil, dan deteksi
gulma (Aslan et al., 2022). Alat pertanian digital berbasis Al dapat menawarkan fungsionalitas
prediktif berkinerja tinggi, tetapi penerapannya lambat karena kurangnya bukti kuantitatif nyata
tentang manfaatnya bagi petani (Tsoumas et al., 2022). Internet of Things (IoT) juga berperan dalam
pengembangan sistem pengumpulan dan analisis data pertanian cerdas. Sistem ini dapat
menganalisis data produksi pertanian besar-besaran yang dihasilkan oleh perangkat IoT,
memungkinkan pemantauan jarak jauh dan meningkatkan efisiensi pertanian (X. Wu & Li, 2023).

Selain itu, inisiatif e-governance telah diterapkan untuk membantu mempromosikan
pembangunan pertanian, meningkatkan mata pencaharian petani, dan mendorong partisipasi aktif
pemangku kepentingan (Panganiban, 2019). Pembelajaran mesin dan kecerdasan buatan juga
dimanfaatkan dalam pertanian presisi dan pertanian pintar, dengan potensi untuk lebih merevolusi
sektor ini (Shaikh et al, 2022). Singkatnya, TI telah merevolusi sektor pertanian dengan
memungkinkan pertanian presisi, meningkatkan pengumpulan dan analisis data, dan memfasilitasi
pengambilan keputusan. Adopsi solusi T, seperti UAV, IoT, dan alat berbasis Al, memiliki potensi
untuk lebih meningkatkan kinerja, efektivitas, dan profitabilitas pertanian. Namun, tantangan tetap

ada dalam hal tingkat adopsi dan memberikan bukti nyata tentang manfaat teknologi ini bagi petani.
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Pertanian presisi melibatkan penggunaan teknologi canggih seperti sensor, drone, citra
satelit, dan analisis data untuk mengoptimalkan pengelolaan sumber daya dan memaksimalkan
hasil sambil meminimalkan pemborosan. Beberapa teknologi pertanian presisi yang paling umum
termasuk stasiun cuaca cerdas, kendaraan tanpa awak, dan sistem navigasi dan pengoptimalan
(Vrchota et al., 2022). Teknologi ini membantu petani mengumpulkan data real-time dari ladang dan
membuat keputusan berdasarkan informasi untuk meningkatkan kinerja tanaman dan kualitas
lingkungan. Drone, atau kendaraan udara tak berawak (UAV), semakin banyak digunakan dalam
pertanian presisi untuk berbagai aplikasi seperti deteksi hama, prediksi hasil panen, penyemprotan
tanaman, estimasi hasil, deteksi tekanan air, pemetaan lahan, mengidentifikasi kekurangan nutrisi
pada tanaman, deteksi gulma, pengendalian ternak, perlindungan produk pertanian, dan analisis
tanah (Refaai et al., 2022). Mereka dapat mengumpulkan data dari jaringan sensor nirkabel di darat
dan melaporkan data tersebut ke pusat komando dan kontrol untuk analisis dan pengambilan
keputusan lebih lanjut (Caruso et al., 2021).

Internet of Drones (IoD) adalah paradigma baru yang memfasilitasi komunikasi antar-drone
dan menyediakan mekanisme untuk mengendalikan drone secara otomatis dari lokasi terpencil,
bahkan dalam kondisi non-line-of-sight ( Singh et al., 2022). IoD dapat membantu meningkatkan
manfaat finansial petani dan memberikan prediksi iklim yang lebih akurat, di antara manfaat
lainnya. Sensor memainkan peran penting dalam pertanian presisi, dan berbagai jenis sensor
digunakan untuk memantau berbagai aspek pertumbuhan tanaman dan kondisi lingkungan (Jurisi¢
et al., 2021). Misalnya, teknologi OptRx, ISARIA, dan VRT adalah sensor yang dikenal luas yang
digunakan dalam pertanian presisi (Jurisic¢ et al., 2021). Sensor ini mengumpulkan data yang dapat
diproses untuk menghasilkan peta untuk operasi agroteknik, yang dapat membantu mengurangi
biaya tenaga kerja, meningkatkan kapasitas pengumpulan data, dan meningkatkan ketepatan
kegiatan pertanian (JuriSi¢ et al., 2021). Singkatnya, teknologi pertanian presisi, seperti sensor, drone,
dan analisis data, mengubah cara petani mengelola sumber daya dan membuat keputusan.
Teknologi ini membantu mengoptimalkan input, memaksimalkan hasil, dan meminimalkan
pemborosan, berkontribusi pada praktik pertanian yang lebih efisien, produktif, dan berkelanjutan.

Analisis bibliometrik ini berupaya memberikan eksplorasi mendalam tentang lanskap
penelitian yang berkaitan dengan penggunaan teknologi informasi dalam optimalisasi produksi
tanaman. Dengan meninjau dan menganalisis literatur yang relevan secara sistematis, penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap tren utama, mengidentifikasi penulis dan jurnal yang berpengaruh,
dan menyoroti tema yang muncul di lapangan. Dengan memetakan struktur intelektual penelitian,
analisis ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang evolusi dan
keadaan pengetahuan saat ini di bidang ini. Memahami lintasan penelitian di bidang ini sangat
penting bagi berbagai pemangku kepentingan, termasuk peneliti, pembuat kebijakan, praktisi
pertanian dan pengembang teknologi. Wawasan yang diperoleh dari analisis ini dapat
menginformasikan pengembangan strategi untuk memanfaatkan potensi teknologi informasi dalam
mengubah produksi tanaman, mengatasi tantangan ketahanan pangan global dan mempromosikan

praktik pertanian berkelanjutan.
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Evolusi Pertanian Presisi

Pertanian presisi telah muncul sebagai landasan praktik pertanian yang mendukung TI,
dengan upaya awal yang berfokus pada pengembangan dan penerapan teknologi Global
Positioning System (GPS) untuk pemetaan dan navigasi lapangan yang akurat (Franzen & Mulla,
2015). Ini telah membuka jalan bagi aplikasi tingkat variabel (VRA) input seperti pupuk dan
pestisida, memungkinkan petani untuk menyesuaikan tingkat aplikasi berdasarkan kondisi tanah
lokal dan kebutuhan tanaman (Franzen & Mulla, 2015). Konsep pertanian presisi telah berkembang
untuk mencakup berbagai teknologi yang lebih luas, termasuk penginderaan jauh, jaringan sensor,
dan analitik data (Rokhafrouz et al., 2021). Misalnya, penggunaan data satelit Sentinel-2 telah
digunakan untuk menghasilkan zona manajemen untuk aplikasi tingkat variabel nitrogen mineral
dalam produksi gandum (Rokhafrouz et al., 2021). Integrasi Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) dalam pertanian presisi juga telah mengubah konsep zona manajemen, memungkinkan
produksi resep yang disesuaikan dengan masing-masing bidang dengan mengintegrasikan peta
kesuburan tanah, data pertumbuhan tanaman quasi real-time, dan data cuaca (Toriyama, 2020).
Beberapa manfaat pertanian presisi termasuk pertanian yang lebih produktif, lebih
menguntungkan, dan ramah lingkungan dengan menyesuaikan tingkat input secara spesifik lokasi
(Toriyama, 2020). Namun, ada juga risiko keamanan yang terkait dengan penggunaan teknologi
seperti GPS, seperti gangguan sistem posisi dan waktu serta kehilangan data rahasia (Y. Wu &; Liu,
2022). Terlepas dari tantangan ini, pertanian presisi terus maju dengan integrasi teknologi seperti
kecerdasan buatan, pembelajaran mesin, dan komputasi awan, yang dapat membantu menganalisis
sejumlah besar data dari berbagai sumber untuk mengoptimalkan praktik pertanian (Toriyama,
2020).

B. Inovasi Teknologi dalam Pemantauan Tanaman

Teknologi penginderaan canggih memainkan peran penting dalam pemantauan tanaman
berbasis TI dengan memungkinkan pengumpulan citra resolusi tinggi dan data multispektral
melalui alat penginderaan jauh seperti satelit dan drone (Garcia et al., 2020). Sumber data ini
membantu memantau indikator kesehatan, pertumbuhan, dan stres tanaman, memungkinkan
petani mendeteksi anomali, penyakit, dan defisiensi nutrisi sejak dini (Garcia et al., 2020). Dengan
menggunakan analisis gambar dan algoritma pembelajaran mesin, intervensi tepat waktu dapat
dilakukan untuk mengurangi kehilangan hasil (Garcia et al., 2020). Misalnya, Kendaraan Udara Tak
Berawak (UAV) telah digunakan untuk memberikan informasi skala pertanian hampir real-time
untuk pemantauan tanaman gandum, dengan tingkat pertumbuhan tahunan sebesar 23,94% dalam
penelitian global tentang gandum dan UAV antara tahun 2005 dan 2021 (Nduku et al., 2023). Drone
juga telah mendapatkan popularitas dalam pertanian presisi untuk kegiatan penginderaan jauh,
seperti pengambilan foto dan video, pemupukan, dan menakut-nakuti hewan (Garcia et al., 2020).
Selain itu, citra multispektral berbasis UAV telah digunakan untuk menilai status kesehatan
tanaman di ladang gandum dan gandum, mencapai akurasi keseluruhan rata-rata 94% dalam
membedakan antara area tanaman yang kuat dan tertekan (Vlachopoulos et al., 2021). Algoritma
pembelajaran mesin telah digunakan dalam berbagai aplikasi pertanian, seperti membedakan
varietas buah yang berbeda (Noutfia & Ropelewska, 2022), dan menganalisis kualitas tanah
(Shaheen & Igbal, 2018). Fenotip tanaman throughput tinggi, yang melibatkan penggunaan
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teknologi penginderaan, GIS, IoT, robotika, dan teknik drone, sangat penting untuk pemantauan
tanaman skala besar dan akuisisi data8. Teknologi canggih ini membantu meningkatkan produksi
pertanian sekaligus mengurangi biaya tenaga kerja dan meminimalkan dampak lingkungan (Ma et
al., 2022).

C. Pengambilan Keputusan Berbasis Data

Proliferasi data di bidang pertanian, sering disebut sebagai "data besar," telah memicu
pengembangan analisis data dan sistem pendukung keputusan. Petani dapat mengintegrasikan data
dari berbagai sumber, termasuk prakiraan cuaca, sensor kelembaban tanah, dan data hasil historis,
untuk membuat keputusan berdasarkan informasi. Model prediktif berdasarkan algoritma
pembelajaran mesin menawarkan wawasan tentang peramalan hasil, wabah hama, dan waktu
tanam yang optimal, memberdayakan petani dengan informasi yang dapat ditindaklanjuti (Elijah et
al.,, 2018; Osinga et al., 2022; Reddy & Rao, 1995).

D. IoT dan Jaringan Sensor

Internet of Things (IoT) telah menemukan aplikasi yang luas di bidang pertanian melalui
penyebaran jaringan sensor. Jaringan ini terdiri dari perangkat yang saling berhubungan yang
mengumpulkan dan mengirimkan data secara real-time. Sensor kelembaban tanah, stasiun cuaca,
dan bahkan tag RFID pada ternak menyediakan aliran data berkelanjutan yang memungkinkan
pengelolaan sumber daya secara presisi. Infrastruktur IoT meningkatkan otomatisasi, memfasilitasi
pemantauan jarak jauh, dan mengurangi tugas padat karya (Gomez-Chabla et al., 2018; Hardie,
2020; Rahaman & Azharuddin, 2022).

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian yang digunakan untuk melakukan analisis bibliometrik pemanfaatan
teknologi informasi dalam mengoptimalkan produksi tanaman pangan. Analisis ini bertujuan untuk
memberikan wawasan tentang tren publikasi, penulis berpengaruh, jaringan co-authorship, analisis

jurnal, pola kutipan, dan tema yang muncul di bidang ini.

Pengumpulan Data

Artikel penelitian yang relevan dikumpulkan secara sistematis dari database yang dikenal
karena cakupan literatur ilmiahnya yang komprehensif, termasuk PubMed, IEEE Xplore, Scopus,
dan Web of Science. Kueri penelusuran menggunakan kombinasi kata kunci yang terkait dengan
teknologi informasi, produksi tanaman, optimasi, dan pertanian. Pencarian terbatas pada artikel
yang diterbitkan antara tahun 1987 dan 2023, untuk memastikan bahwa mereka meliput
perkembangan terbaru di lapangan dengan bantuan perangkat lunak Publish or Perish (PoP).

Tabel 1. Data Metrik

Tahun publikasi : 1987-2023
Tahun kutipan : 36 (1987-2023)
Kertas : 980

Kutipan : 30000
Kutipan/tahun : 833.33
Kutipan/kertas :30.61
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Kutipan/penulis 1 9727.05

Makalah/penulis :1317.36

Penulis/makalah :3.78

indeks-h : 81

G-indeks : 144

hl,norma 144

hl, tahunan :1.22

Indeks hA 147

Makalah dengan ACC | : 1,2,5,10,10:803,718,539,341,161

Analisis Data

Analisis bibliometrik dilakukan dengan menggunakan berbagai alat untuk mengekstrak
wawasan yang bermakna dari kumpulan data yang dikumpulkan. Teknik analisis utama yang
digunakan meliputi analisis jaringan co-authorship, analisis kutipan, dan analisis jurnal.
VOSviewer, perangkat lunak bibliometrik terkemuka, digunakan untuk memvisualisasikan dan

menganalisis jaringan dan kata kunci penulisan bersama.
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Gambar 1. Hasil Pemetaan
Gambar 1 menyajikan temuan dari analisis bibliometrik, menyoroti tren utama, penulis

berpengaruh, jaringan co-authorship, pola kutipan, dan tema yang muncul di bidang pemanfaatan

teknologi informasi (TI) dalam optimasi produksi tanaman.
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Gambar 2. Tren Penelitian

Analisis tren publikasi mengungkapkan peningkatan yang konsisten dalam jumlah artikel
yang terkait dengan TI dalam optimalisasi produksi tanaman pangan selama dua dekade terakhir.
Tahun-tahun awal menyaksikan kegiatan penelitian yang terbatas, tetapi peningkatan substansial
terjadi sekitar tahun 2010, menunjukkan minat yang meningkat dalam praktik pertanian berbasis
teknologi. Tren ini menandakan pengakuan akan potensi TI untuk mengatasi tantangan dalam

ketahanan pangan dan pengelolaan sumber daya.
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Gambar 3. Kluster Visualisasi
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Ketika bidang ini terus berkembang, upaya interdisipliner akan memainkan peran penting
dalam mengatasi tantangan kompleks ketahanan pangan global, kelangkaan sumber daya, dan
kelestarian lingkungan. Dengan mengintegrasikan teknologi informasi secara cerdas dan
bertanggung jawab, sektor pertanian dapat berkontribusi pada sistem produksi pangan yang lebih

tanggubh, efisien, dan berkelanjutan untuk masa depan.

Tabel 2. Cluster Detail

Kata kunci
Kelompok Total (kemunculan) yang Kata kunci
ftem paling sering
1 17 Pertanian (25), | Sebuahddition, produksi pertanian, metode bibl
Pembangunan iometrik, citespace, perubahan iklim, ketahanan
Berkelanjutan  (15), | pangan, perbaikan, lahan, penggunaan lahan,
Sumber Daya (20) pemetaan, skala nasional, model optimasi,
kemajuan, prospek, sumber daya, pembangunan
berkelanjutan, penggunaan air
2 16 Teknologi Blockchain | Produk  pertanian,  blockchain,  teknologi
(25), Manajemen | blockchain, bisnis, tinjauan komprehensif, konten
Rantai Pasokan (20) anal ysis, industri makanan, rantai pasokan
makanan, arah masa depan, ransum bilangan
bulat, jaringan, operasi, bagian, negara,
manajemen rantai pasokan, pekerjaan
3 15 Ekonomi sirkular | Maju, biomassa, ekonomi sirkular, konsumsi,
(20), Produksi Pangan | memasak, efisiensi, lingkungan, fertilizer,
(25) tanaman pangan, produksi pangan, limbah
makanan, masa lalu, optimasi pro cess, limbah, air
4 12 Database (20), | Konteks, negara, covid, tanaman, basis
Informasi Geografis | data,informasi geografis, wawasan, pembelajaran
(25) mesin, gambaran umum, ivitas produk, sains,
jaringan
5 7 Data Besar (25), IoT | Data besar, keamanan pangan, internet, iot,
(30) peluang, peran

Pengelompokan kata kunci ke dalam area tematik yang berbeda memberikan pandangan
komprehensif tentang arah penelitian utama dan tren yang muncul dalam bidang pemanfaatan
teknologi informasi (TI) dalam optimalisasi produksi tanaman pangan. Wawasan yang diperoleh
dari klaster ini menawarkan arahan berharga untuk penelitian, kebijakan, dan praktik di masa
depan dalam domain pemanfaatan TI dalam optimalisasi produksi tanaman pangan. Para peneliti
dapat mengeksplorasi kolaborasi lintas disiplin untuk mengembangkan solusi inovatif yang
mengintegrasikan teknologi seperti blockchain, IoT, dan analitik data ke dalam sistem pertanian.
Pembuat kebijakan dapat merumuskan strategi yang mendorong praktik berkelanjutan, adopsi

teknologi, dan berbagi data di antara para pemangku kepentingan. Praktisi pertanian dapat
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merangkul alat berbasis TI untuk meningkatkan pertanian presisi, mengurangi limbah, dan

meningkatkan manajemen sumber daya.
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Gambar 4. Kolaborasi Penulis

Analisis jaringan co-authorship memberikan wawasan tentang sifat kolaboratif penelitian
di bidang ini. Visualisasi jaringan yang dibuat menggunakan VOSviewer menggambarkan
kelompok peneliti yang berkolaborasi dalam tema serupa. Kehadiran kolaborasi interdisipliner
antara ilmuwan pertanian, ilmuwan komputer, analis data, dan pakar terkait lainnya
menggarisbawahi kompleksitas integrasi TI di bidang pertanian. Kolaborasi semacam itu sangat
penting untuk mengembangkan solusi komprehensif yang mengatasi berbagai tantangan

optimalisasi produksi tanaman pangan.

Tabel 3. Analisis Kutipan

Kutipan | Penulis dan tahun Judul
1172 (Ben-Daya et al, | M Ben hal-hal dan manajemen rantai pasokan: tinjauan
2019) literatur
684 (Bugge et al,, 2019) | Apa itu bioekonomi?
592 (Mora et al., 2017) Dua dekade pertama penelitian kota pintar: Analisis
bibliometrik
526 (Fahimnia et al, | Model kuantitatif untuk mengelola risiko rantai pasokan:
2015) Tinjauan
504 (Ren et al., 2018) Tinjauan komprehensif tentang pencernaan anaerobik limbah
makanan: Pembaruan dan kecenderungan penelitian
472 (Raja, 1987) Tinjauan bibiometrik dan indikator sains lainnya dan
perannya dalam evaluasi penelitian
453 (Xu et al., 2018) Keuangan rantai pasokan: Tinjauan literatur sistematis dan
analisis bibliometrik
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Kutipan | Penulis dan tahun Judul
438 (Strozzi et al.,, 2017) | Tinjauan literatur tentang Konsep 'Pabrik  Pintar'
menggunakan alat bibliometrik
402 (Zyoud & Fuchs- | Survei berbasis bibliometri tentang teknik AHP dan TOPSIS
Hanusch, 2017)
391 (Feng et al., 2017) Tanggung jawab sosial perusahaan untuk manajemen rantai

pasokan: Tinjauan literatur dan analisis bibliometrik

Jumlah kutipan yang tinggi dari makalah ini menggarisbawahi dampak dan relevansinya
dalam bidang pemanfaatan teknologi informasi dalam optimalisasi produksi tanaman pangan. Para
peneliti dan praktisi telah mengakui pentingnya topik-topik seperti IoT, manajemen rantai pasokan,
keberlanjutan, dan mitigasi risiko di bidang pertanian, mendorong minat pada karya-karya
berpengaruh ini. Makalah ini berfungsi sebagai sumber daya dasar untuk penelitian lebih lanjut dan
implementasi praktis di lapangan.

Tabel 4. Analisis Kata Kunci

Sebagian besar kejadian Lebih sedikit kejadian

Kejadian Istilah Kejadian Istilah

105 Produksi pertanian 20 Kesempatan

56 Efisiensi 20 Konsumsi

55 Produktivitas 19 Internet

52 IImu 19 Prospek

48 Sumber daya 19 Pupuk

47 Ketahanan pangan 18 Industri makanan

41 Sampah 17 Teknologi Blockchain

37 Penggunaan lahan 17 Penggunaan air

36 Basis data 16 Keamanan makanan

34 Air 15 Pembangunan berkelanjutan

33 Negara 15 Ekonomi sirkular

33 Hasil 14 Bisnis

28 Makanan waste 13 Produk pertanian

26 Rantai pasokan makanan 12 Pembelajaran mesin

25 Jaringan 10 Penyempurnaan

Analisis kemunculan kata kunci dalam dataset menawarkan wawasan tentang tema dan
tren yang berlaku dalam bidang pemanfaatan teknologi informasi dalam optimalisasi produksi
tanaman pangan. Dengan membandingkan kemunculan kata kunci yang paling banyak dan lebih
sedikit, kita dapat memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang titik fokus dan konsep yang

muncul dalam literatur.

Kata Kunci Paling Banyak Kemunculan
Kata kunci yang paling sering muncul dalam artikel yang dianalisis mencerminkan tema

sentral dan kekhawatiran dalam bidang:
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10.

Produksi Pertanian (Kemunculan: 105): Tingginya kemunculan kata kunci ini
menggarisbawahi fokus utama pada optimalisasi proses produksi pertanian. Para
peneliti dan praktisi sedang mengeksplorasi cara-cara untuk meningkatkan hasil dan
kualitas melalui integrasi teknologi informasi.

Efisiensi (Kejadian: 56): Penekanan pada efisiensi mencerminkan dorongan untuk
memaksimalkan pemanfaatan sumber daya dan meminimalkan limbah dalam produksi
tanaman. Solusi TI memungkinkan manajemen sumber daya yang tepat dan proses yang
efisien.

Produktivitas (Kejadian: 55): Konsep produktivitas terkait erat dengan produksi dan
efisiensi pertanian. Mengoptimalkan produktivitas adalah tujuan utama untuk
memenuhi meningkatnya permintaan global akan pangan.

Sains (Kejadian: 52): Kehadiran "Sains" menunjukkan pendekatan ilmiah yang mendasari
penelitian di bidang ini. Para peneliti menggunakan metode berbasis data dan prinsip-
prinsip ilmiah untuk mengembangkan solusi IT-enabled.

Sumber Daya (Kejadian: 48): Sering terjadinya "Sumber Daya" menyoroti pentingnya
pengelolaan sumber daya yang bertanggung jawab dalam pertanian. Alat TI membantu
memantau dan mengelola sumber daya seperti air dan pupuk secara efisien.

Ketahanan Pangan (Kejadian: 47): Penekanan pada "Ketahanan Pangan" mencerminkan
tujuan menyeluruh untuk memastikan pasokan pangan yang stabil dan cukup. Aplikasi
TI berkontribusi pada alokasi sumber daya dan mitigasi risiko yang lebih baik.

Limbah (Kejadian: 41): Meminimalkan limbah merupakan perhatian yang signifikan
untuk pertanian berkelanjutan. Solusi TI berkontribusi untuk mengurangi limbah
makanan dan inefisiensi sumber daya.

Penggunaan Lahan (Kejadian: 37): Mengoptimalkan penggunaan lahan sangat penting
untuk pertanian berkelanjutan. Pendekatan berbasis TI menawarkan wawasan tentang
kesesuaian lahan dan rotasi tanaman, yang mengarah pada peningkatan pengelolaan
lahan.

Air (Kejadian: 36): Kelangkaan air merupakan tantangan global, dan alat TI membantu
dalam pengelolaan irigasi yang tepat untuk melestarikan sumber daya air.

Database (Kejadian: 36): Pentingnya "Database” menunjukkan meningkatnya
ketergantungan pada pengumpulan dan analisis data. Database memfasilitasi

pengambilan keputusan dan wawasan penelitian yang tepat.

Lebih Sedikit Kata Kunci Kemunculan

Meskipun jarang terjadi, kata kunci ini juga menawarkan wawasan tentang tema dan

konsep yang muncul:

1.

Peluang (Kejadian: 20): Istilah '"Peluang" menunjukkan bahwa para peneliti
mengeksplorasi kemungkinan-kemungkinan baru dan pendekatan inovatif dalam
bidang produksi tanaman yang mendukung IT.

Konsumsi (Kejadian: 20): Kehadiran "Konsumsi" menunjukkan pertimbangan pola
konsumsi dan bagaimana TI dapat memengaruhi perilaku konsumen, yang berpotensi

terkait dengan masalah seperti pengurangan limbah makanan.
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3. Internet (Kejadian: 19): Kehadiran "Internet" menunjukkan peran konektivitas dan
pertukaran data dalam sistem pertanian modern, kemungkinan terkait dengan konsep
Internet of Things (IoT).

4. Prospek (Kejadian: 19): Istilah "Prospek” menunjukkan perspektif berwawasan ke depan,
menunjukkan bahwa peneliti sedang mempertimbangkan tren masa depan dan
perkembangan potensial di lapangan.

5. Pupuk (Kejadian: 19): Kehadiran "Pupuk” menyoroti fokus pada optimalisasi
penggunaan pupuk untuk meminimalkan dampak lingkungan sambil memastikan
pertumbuhan tanaman yang optimal.

6. Industri Makanan (Kejadian: 18): Penekanan pada "Industri Makanan" menunjukkan
pertimbangan di luar produksi tanaman, kemungkinan mengeksplorasi implikasi yang
lebih luas dari integrasi TI untuk rantai pasokan dan distribusi makanan.

7. Teknologi Blockchain (Kejadian: 17): Terjadinya "Teknologi Blockchain" mencerminkan
minat yang berkembang dalam mengeksplorasi potensi blockchain dalam meningkatkan
transparansi dan keterlacakan dalam rantai pasokan makanan.

8. Penggunaan Air (Kejadian: 17): Mirip dengan "Air," dimasukkannya "Penggunaan Air"
menunjukkan pentingnya pengelolaan air yang efisien untuk produksi tanaman
berkelanjutan.

9. Keamanan Pangan (Kejadian: 16): Kehadiran "Keamanan Pangan" menunjukkan fokus
pada memastikan keamanan dan kualitas produk pertanian melalui solusi berbasis IT.

10. Pembangunan Berkelanjutan (Kejadian: 15): Konsep "Pembangunan Berkelanjutan"
sejalan dengan tujuan yang lebih luas dalam menggunakan TI untuk mencapai praktik

pertanian yang berkelanjutan secara lingkungan dan sosial.

Terjadinya kata kunci ini, baik sering maupun jarang, memberikan gambaran komprehensif
tentang masalah utama, arah penelitian, dan konsep yang muncul dalam bidang pemanfaatan
teknologi informasi untuk mengoptimalkan produksi tanaman pangan. Bagian selanjutnya
membahas implikasi dari kata kunci yang diidentifikasi ini untuk penelitian, kebijakan, dan praktik,
serta menguraikan jalan potensial untuk penyelidikan dan inovasi di masa depan di bidang optimasi

produksi tanaman pangan yang didukung TI.

KESIMPULAN

Penggunaan teknologi informasi (TI) dalam optimalisasi produksi tanaman adalah bidang
yang dinamis dan berkembang dengan implikasi besar bagi ketahanan pangan global dan pertanian
berkelanjutan. Melalui analisis bibliometrik komprehensif yang dilakukan, terbukti bahwa integrasi
solusi TI mendapatkan perhatian yang signifikan dari para peneliti, praktisi, dan pembuat kebijakan.
Lanskap penelitian menunjukkan minat yang berkembang dalam pertanian presisi, pertanian
cerdas, dan pengambilan keputusan berbasis data. Upaya kolaboratif di antara tim multidisiplin
menggarisbawahi pengakuan bahwa mengatasi tantangan kompleks dalam optimasi pertanian
membutuhkan keahlian dari berbagai bidang. Identifikasi makalah yang berpengaruh dan kata
kunci yang menonjol menyoroti bidang fokus penting, seperti manajemen rantai pasokan, efisiensi
sumber daya, dan pembangunan berkelanjutan. Wawasan yang diperoleh dari analisis ini memiliki

implikasi berharga bagi berbagai pemangku kepentingan. Para peneliti dapat menggunakan
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informasi ini untuk mengidentifikasi kesenjangan penelitian, mendorong inovasi, dan berkontribusi
pada pengembangan teknologi mutakhir untuk pertanian. Pembuat kebijakan dapat memanfaatkan
temuan ini untuk merumuskan kebijakan yang mendorong adopsi solusi TI di bidang pertanian,
mempromosikan praktik berkelanjutan, dan memastikan ketahanan pangan. Praktisi pertanian akan
mendapat manfaat dari integrasi alat TI yang dapat meningkatkan produktivitas, manajemen

sumber daya, dan kesehatan tanaman secara keseluruhan.
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